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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bermaksud untuk melihat tingkat kecemasan dan
kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa dalam hubunganya dengan matematika
tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. Populasi siswa di
sebuah SMA Negeri wilayah Jakarta Timur kelas XI tahun pelajaran 2023-2024
merupakan populasi dari penelitian ini. Dengan menerapkan Cluster Random
Sampling dan rumus Slovin, dihasilkan 172 siswa sebagai sampel. Instrumen
pada penelitian ini ialah instrumen nontes guna mengukur faktor kecemasan
matematika dan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa, dan instrumen tes
melalui soal-soal matematika guna mengukur tingkatan kemampuan berpikir
kritis matematis. Uji Regresi Linier Berganda digunakan sebagai uji analisis data
dengan perhitungan uji F dan uji T pada tingkat signifikan 5%. Temuan penelitian
ini membuktikan bahwa 12,5% kemampuan berpikir kritis matematis disebabkan
oleh kondisi kecemasan dan kepercayaan diri siswa, sedangkan kondisi lain pada
siswa mempengaruhi 87,5%. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis matematis
berhubungan simultan dengan kecemasan matematika dan kepercayaan diri.
Sebuah hubungan parsial ditemukan pada kepercayaan diri siswa dengan
kemampuan berpikir kritis matematis, tetapi tidak ditemukan pada kecemasan
matematika dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci : kecemasan, kepercayaan diri, berpikir Kkritis

ABSTRACT

This study aims to investigate the levels of anxiety and self-confidence among
high school students and their correlation with mathematical critical thinking
abilities. Employing a quantitative correlation analysis approach, the research
focuses on 11th-grade students from a public high school in East Jakarta during
the 2023-2024 academic year. Utilizing Cluster Random Sampling and the Slovin
formula, a sample size of 172 students was determined. The research instruments
included non-test measures to assess students' mathematical anxiety and self-
confidence, as well as test instruments comprising mathematical problems to
evaluate critical thinking skills. Data analysis was conducted using Multiple
Linear Regression, with F-tests and T-tests performed at a 5% significance level.
The findings reveal that 12.5% of the variance in mathematical critical thinking
skills is explained by students' levels of anxiety and self-confidence, while the
remaining 87.5% is influenced by other factors. There is a simultaneous
relationship between students' critical thinking abilities in mathematics and their
levels of anxiety and self-confidence. Furthermore, a partial correlation was
identified between self-confidence and mathematical critical thinking skills,
whereas no significant relationship was found between mathematical anxiety and
critical thinking skills.

Keywords : Mathematics, anxiety, confidence, critical thinking.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, siswa diwajibkan untuk mempelajari matematika di semua jenjang
Pendidikan. Akan tetapi, siswa di Indonesia masih belum memuaskan tingkat
kemampuan matematikanya (Ambaranti et al., 2019). Dilihat dari hasil PISA
(Program International student Assessment) yang merupakan program internasional
untuk mengukur performa akademik pelajar dibawah 15 tahun di masing-masing
negara (Anggraini et al., 2023). Hasil PISA 2022 Indonesia pada kemampuan
matematika mendapatkan skor rata-rata sebesar 366, hal ini turun 13 poin dari hasil
PISA 2018, skor tersebut pun terpaut 106 poin dibawah skor rata-rata global (Thahir
et al., 2024). Data tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan matematika yang
dimiliki oleh siswa di Indonesia (Wedastuti et al., 2023). Permasalahan kemampuan
matematika tersebut menjadi berbanding terbalik dengan manfaat sebenarnya dari
implementasi matematika pada kehidupan sehari-hari atau yang akan mendatang pada
diri siswa (Gazali, 2017).

Mayoritas siswa memandang pelajaran matematika sangat sulit dan
menimbulkan kecemasan ketika mempelajarinya (Zahro et al., 2018). Kecemasan
matematika menurut Zamnah et al. (2021) adalah perasaan seseorang yang berbentuk
perasaan takut, stress, atau cemas ketika dihadapkan dengan pembelajaran matematika
atau masalah-masalah umum perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang
memiliki kecemasan matematika merasa sulit untuk menerapkan pemikiran Kritis
ketika menyelesaikan masalah terkait matematika (Hadi et al., 2020). Menurut Atmojo
et al. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 25 dari 30 siswa mengalami
kecemasan matematika yang berdampak pada hasil belajar siswa yang hanya memiliki
rata-rata 58,76. Sementara itu, penelitian terbaru oleh Mulyati et al. (2023)
mengungkapkan bahwa 25% siswa mengalami tingkat kecemasan yang tinggi.

Pola pikir yang dapat dilihat sebagai tekad siswa untuk mengatasi masalah
matematika yang dihadapi, siswa harus memiliki pandangan yang positif dan
kepercayaan diri pada kemampuannya sendiri (Tresnawati et al., 2017). Salah satu
komponen emosional yang mempengaruhi tingkat kemampuan matematika siswa
adalah tingkat kepercayaan diri mereka (Sucahyo et al., 2021). Kepercayaan diri dalam
pembelajaran matematika adalah sebuah keyakinan dalam diri siswa bahwasannya
siswa memiliki kompetensi dan kapasitas yang baik pada kemampuan dalam belajar
matematika (Ciftci et al., 2019). Menurut Septiani et al. (2020) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa 73,52% siswa sudah berada pada tingkatan kepercayaan diri yang
tinggi dan kepercayaan diri tersebut mempengaruhi 53,4% hasil belajar siswa.
Menurut penelitian terbaru Aini et al. (2023), hanya 17% siswa yang menunjukkan
bahwa siswa percaya diri ketika menghadapi matematika, namun 20% siswa masih
tidak percaya diri ketika menghadapi matematika.

Tresnawati et al. (2017) mengungkapkan bahwa siswa yang kemampuan dalam
matematika masih kurang, lebih cenderung menunjukkan rendahnya kepercayaan diri
siswa tersebut, kecemasan yang tinggi, dan menyelesaikan masalah matematika
dengan teknik menghafal sehingga menyebabkan siswa ragu dalam membuat
keputusan saat memecahkan masalah matematika. Kemampuan memecahkan masalah
matematika dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat kemampuan siswa dalam
berpikir kritis (Komariyah et al., 2018). Kecemasan matematika memiliki efek yang
merugikan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam matematika (Fifari et
al., 2020). Selain itu, kepercayaan diri siswa memiliki dampak yang baik pada
kemampuan berpikir kritis (Melyana 2020). Kemampuan seseorang untuk
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menganalisis masalah dalam mengindentifikasikan penyelesaian terbaik secara
rasional dan sistematis adalah yang dimaksud dari berpikir kritis (Nurdin et al., 2022).
Ketika diberi informasi maupun masalah, seorang siswa yang memiliki kecenderungan
untuk mengamati, mengenali, menganalisis, dan mengevaluasi masalah tersebut
biasanya tinggi dalam kemampuannya berpikir kritis matematis sehingga
menghasilkan penyelesaian yang akurat dan logis (Yanti et al., 2017). Sayangnya
hanya 5,8% siswa yang berada pada tingkatan baik dalam berpikir kritis matematis
menurut hasil penelitian Rahayu et al. (2020).

Kecemasan matematika berdampak besar untuk kemampuan berpikir Kritis
siswa saat bertemu matematika (Arpin et al., 2015). Hadi et al. (2020) menemukan
korelasi negatif dari kecemasan matematika dan berpikir Kritis matematika, artinya
bahwa tingkat kecemasan matematika yang tinggi dapat berkontribusi pada rendahnya
tingkat berpikir kritis. Selain itu, kepercayaan diri menjadi faktor positif untuk
kemampuan berpikir kritis matematis (Tresnawati et al., 2017). Khoirunnisa (2021)
menjelaskan bahwa kepercayaan diri yang tinggi dapat membuat siswa memenubhi
semua indikator berpikir kritis dan mampu memecahkan kesulitan secara menyeluruh
dan tepat, kepercayaan diri yang rendah hanya membuat siswa mampu memenuhi satu
atau dua indikator dan tidak dapat memberikan jawaban yang akurat serta menyeluruh
untuk sebuah masalah.

Masalah-masalah yang telah diuraikan sebelumnya membuat peneliti ingin
memfokuskan penelitian pada apakah kecemasan matematika dan kepercayaan diri
siswa berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.
Perbedaan penelitian ini ialah terletak dari waktu pelaksanaan yang dilakukan saat era
setelah era New Normal dimana saat ini pembelajaran di sebuah SMA Negeri wilayah
Jakarta Timur ini telah kembali tatap muka penuh seperti sebelum era pandemi
COVID19. Penelitian ini juga dilakukan selama masa transisi Kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan konteks masalah di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian terkait kecemasan matematika dan kepercayaan diri matematika dalam
hubungannya dengan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa SMA.

METODE

Metode studi korelasi melalui teknik kuantitatif digunakan sebagai acuan
pelaksanaan penelitian ini. Variabel kecemasan matematika dan kepercayaan diri
sebagai variabel bebas, sedangkan variabel kemampuan berpikir kritis matematis
sebagai variabel terikat. Penelitian ini mencari hubungan dari kecemasan matematika
dan kepercayaan diri siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
tersebut.

Peneliti melakukan penelitian di sebuah SMA Negeri wilayah Jakarta Timur
kelas XI tahun pelajaran 2023-2024. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan saat
era setelah era New Normal dimana saat ini pembelajaran di sebuah SMA Negeri
wilayah Jakarta Timur ini telah kembali tatap muka penuh seperti sebelum era pandemi
COVID19. Angkatan kelas XI tahun pelajaran 2023-2024 ini juga merupakan
angkatan pertama yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Siswa kelas XI tersebut
terdiri dari 288 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan menerapkan konsep teknik
Cluster Random Sampling dan rumus Slovin, hasilnya didapat 172 siswa untuk sampel
penelitian. Tabel 1 menampilkan sebaran gender sampel untuk masing-masing kelas.
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Tabel 1. Sebaran gender sampel penelitian

Jumlah Siswa

XI-3 XI1-4 XI-5 X1-6 X1-7
Perempuan 20 24 16 23 28
Laki-Laki 11 11 19 13 7

Data penelitian ini didapat dengan menggunakan instrumen soal dan angket.
Variabel terikat diukur menggunakan instrumen soal dengan 6 butir soal matematika
dengan topik materi komposisi fungsi dan fungsi invers, sedangkan variabel bebas
diukur menggunakan instrumen angket dengan 28 butir pernyataan kecemasan
matematika dan 31 butir pernyataan kepercayaan diri. Indikator kecemasan
matematika merujuk pada Mahmood & Khatoon (Istigomah et al., 2022) dapat dilihat
pada Tabel 2. Instrumen angket kepercayaan diri diadaptasi dari Wondo et al. (2021)
dapat dilihat pada Tabel 3. Instrumen soal diadaptasi dari Facione (1994), yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 2. Indikator kecemasan matematika

No. Indikator Deskripsi
1 Menjauhkan diri dari Siswa berusaha mencari alasan untuk menghindari
pembelajaran matematika pelajaran matematika.

2 Timbul rasa sakit secara fisik Siswa merasakan rasa tidak nyaman secara fisik
selama proses pembelajaran matematika.
3 Menghindar ketika diperintah Siswa sukar dikondisikan saat belajar matematika,

mengerjakan matematika khususnya ketika diberikan tugas.
4  Tidak mampu menyelesaikan Siswa tidak mampu mengerjakan soal/ulangan
soal matematika matematika dari guru.

Tabel 3. Indikator kepercayaan diri

No. Indikator Deskripsi
1 Keyakinan Kemampuan Diri a. Siswa berani mengungkapkan pendapat ketika
diskusi.
b. Siswa yakin dalam menyelesaikan masalah secara
mandiri.

C. Siswa yakin atas solusi permasalahan yang dibuat
secara mandiri.
d. Siswa yakin atas hasil dari penyelesaian masalah
tersebut.
2 Ketegasan a. Siswa berani mempertahankan pendapat pribadi.
b. Siswa berani dalam mengambil sikap dan tidak
takut salah terhadap keputusan pribadi.
3 Bertanggung Jawab a. Siswa bersungguh-sungguh dalam menangani
masalah.
b. Siswa tepat waktu ketika menyelesaikan masalah.
Optimis ketika dihadapi dengan permasalahan.
Tidak berputus asa dan selalu mempunyai prinsip
akan bekerja lebih baik lagi setiap menangani
masalah.

4 Berpikir Positif

oo
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Tabel 4. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis

No. Indikator Deskripsi
1 Interpretasi Memahami informasi-informasi pada permasalahan yang
disajikan dengan menyusun apa saja hal yang diketahui dan
yang dipertanyakan pada soal.
2 Analisis Mengidentifikasi model matematika dan penjelasannya yang
tepat untuk menunjukkan hubungan dari pernyataan,
pertanyaan, dan rancangan penyelesaian pada soal.

3 Evaluasi Menggunakan strategi langkah-langkah penyelesaian dengan
akurat dan lengkap dalam perhitungannya.
4 Inferensi Menyimpulkan dengan tepat berdasarkan apa yang

dipertanyakan pada soal.

Pedoman penskoran untuk mengukur jawaban siswa dalam pengerjaan 6 butir
soal matematika diambil dari pedoman penskoran yang dikemukakan oleh Karim &
Normaya (2015). Lima kategori akan dibuat dari data siswa dalam hal kecemasan
matematika, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis dijabarkan
menggunakan analisis deskriptif. Data yang terkumpul akan diklasifikasikan
menggunakan rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) (Yuniarti et al.,
2023). Tabel 5 memperlihatkan pedoman untuk mengklasifikasikan data menjadi 5
kategori.

Tabel 5. Analisis statistik deskriptif

Interval Kategori
X< Mi—15S8Di Sangat Rendah
Mi—158Di <X < Mi—0.5S8Di Rendah
Mi—0.58Di <X < Mi+0.5S8Di Sedang
Mi+058Di <X < Mi+1.5S8Di Tinggi
X >Mi+ 15S8Di Sangat Tinggi

Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum dilanjut ke uji hipotesis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Tahapan-tahapan yang dijalankan
untuk memproses data ialah: (1) Melakukan penskoran untuk setiap tanggapan
responden berdasarkan pedoman penskoran masing-masing variabel; (2) Melakukan
analisis statistik deskriptif terhadap jumlah skor dari setiap variabel; (3) Melakukan
uji asumsi klasik meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas; (4) Melakukan uji analisis regresi linear berganda; (5) menghitung
koefisien determinasi; (6) menghitung uji F dan uji T dengan 5% taraf signifikansi
dengan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1
H,: Tidak terdapat hubungan antara kecemasan matematika dan kepercayaan diri
siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.
H,: Terdapat hubungan antara kecemasan matematika dan kepercayaan diri siswa
dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.
Hipotesis 2
H,: Tidak terdapat hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA.
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H;: Terdapat hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa SMA.
Hipotesis 3
H,: Tidak terdapat hubungan antara kepercayaan diri siswa dengan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA.
H;: Terdapat hubungan antara kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah proses pengumpulan data penelitian, data diproses untuk menghasilkan
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Perhitungan statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan pengujian hipotesis adalah tiga komponen pemrosesan data.
Statistik Deskriptif

Sebaran data siswa dalam terpenuhnya indikator kecemasan matematika dari
hasil pengisian angket diperlihatkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Analisis deskriptif indikator kecemasan matematika

Indikator Kecemasan matematika
Menjauhkan Timbul Menghindar ketika Tidak mampu

diri dari rasa sakit diperintah menyelesaikan
pembelajaran secara mengerjakan soal
matematika fisik matematika matematika
Terpenuhi 55% 31% 48% 39%
Netral 24% 41% 38% 37%
Tidak 20% 28% 14% 24%

Terpenuhi

Dari penjabaran Tabel 6 diketahui bahwa siswa banyak yang terpenuhi pada
indikator menjauhkan diri dari pembelajaran matematika sebesar 55%, maka dapat
dikatakan bahwa banyak siswa yang merasa cemas dengan matematika dan lebih
memilih untuk menjauhkan diri dari pembelajaran matematika. Adapun hasil
klasifikasi tingkat kecemasan matematika yang berlandaskan dari data hasil pemberian
angket kecemasan matematika diperlihatkan pada dalam Tabel 7.

Tabel 7. Analisis deskriptif data kecemasan matematika

Skor Siswa Jumlah Siswa Kategori
0—57 17 Sangat Rendah
58 — 72 51 Rendah
73 —87 75 Sedang

88 — 102 24 Tinggi

103 — 140 5 Sangat Tinggi

Perhitungan statistik deskriptif untuk variabel kecemasan matematika
mendapatkan kesimpulan bahwa kecemasan matematika siswa lebih banyak pada
tingkatan sedang. Hasil ini relevan dengan Mulyati et al. (2023) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa 25% siswa mengalami kecemasan yang tinggi terkait matematika
dan 50% siswa memiliki kecemasan matematika yang sedang.

Sebaran data siswa dalam terpenuhnya indikator kepercayaan Diri dari hasil
pengisian angket diperlihatkan dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Analisis deskriptif indikator kepercayaan diri

Indikator Kepercayaan Diri

Keyakinan Ketegasan Bertanggung Berpikir Positif
Kemampuan Diri Jawab
Terpenuhi 36% 31% 51% 60%
Netral 35% 37% 33% 24%
Tidak 29% 32% 16% 16%

Terpenuhi

Dari penjabaran Tabel 8 di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa
yang tidak memenuhi indikator ketegasan, maka dapat dikatakan bahwa masih banyak
siswa yang belum berani mempertahankan pendapatnya pribadi dan masih takut salah
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Klasifikasi tingkat kepercayaan diri siswa yang berlandaskan dari data hasil
pemberian angket kepercayaan diri, didapat hasil klasifikasi dalam Tabel 9.

Tabel 9. Analisis deskriptif data kepercayaan diri

Skor Siswa Jumlah Siswa Kategori
0—58 2 Sangat Rendah
59-76 5 Rendah
77 — 96 66 Sedang

97 — 113 57 Tinggi

113 — 155 42 Sangat Tinggi

Perhitungan statistik deskriptif untuk variabel kepercayaan diri mendapatkan
kesimpulan bahwa siswa sudah memiliki kepercayaan diri yang baik, dengan masing-
masing hanya 3% dan 1% siswa yang memiliki tingkatan rendah dan sangat rendah.
Temuan ini relevan sesuai riset Aini et al. (2023), yaitu 17% siswa menunjukkan
kepercayaan diri tinggi, sementara 63% siswa menunjukkan kepercayaan diri sedang
terhadap matematika.

Sebaran data siswa dalam terpenuhnya indikator kemampuan berpikir kritis
matematis dari hasil pengisian 6 butir soal matematika diperlihatkan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Analisis deskriptif indikator kemampuan berpikir kritis matematis

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
Terpenuhi 53% 62% 60% 36%

Dari penjabaran Tabel 10 dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang
memenuhi indikator analisis dan evaluasi, tetapi rendah dalam indikator inferensi. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang mampu menyelesaikan persoalan
matematika tetapi tidak melakukan penyimpulan dari jawaban yang telah siswa
tersebut temukan.

Klasifikasi tingkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
berlandaskan dari data hasil pemberian 6 butir soal matematika, diperoleh hasil dalam
Tabel 11.
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Tabel 11. Analisis deskriptif data kemampuan berpikir kritis matematis

Skor Siswa Jumlah Siswa Kategori
0—25 24 Sangat Rendah
26 —41 41 Rendah
42 —57 44 Sedang
58 -73 27 Tinggi
73 -96 36 Sangat Tinggi

Perhitungan statistik deskriptif untuk variabel kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa mendapatkan kesimpulan bahwa lebih banyak siswa berada pada
tingkatan sedang. Dengan jumlah 24% siswa berada tingkatan rendah dan bahkan 14%
siswa berada pada tingkatan sangat rendah, hal ini masih sangat perlu ditingkatkan
lagi. Temuan ini relevan sesuai riset Gusmawan et al. (2021), yaitu menunjukkan
adanya 19.05% siswa masih berada ditingkatan rendah dalam kemampuan berpikir
Kritis matematisnya.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dipakai sebagai alat untuk mencermati masalah dengan
asumsi-asumsi klasik dalam data dari model regresi linear (Mardiotmoko, 2020).
Hasil-hasil perhitungan uji asumsi klasik dipaparkan dalam pernyataan-pernyataan di
bawah ini.

Uji Normalitas

Suatu data dipastikan nilai residunya berdistribusi dengan normal ataupun
sebaliknya, bisa melalui uji normalitas (Mardiotmoko, 2020). Tabel 12
memperlihatkan temuan dari perhitungan uji normalitas.

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Model Kolmogrov-SmirnovZ — Dpjtyng Kesimpulan
Unstandardized Residual 0.104 0.068 Data Berdistribusi
Normal

Perhitungan normalitas menggunakan jenis Kolmogrov-Smirnov. Dalam Tabel
12 dapat dilihat Dp;s,n4 Yang didapatkan adalah 0.068. Angka ini ternyata lebih kecil
dibanding nilai Tabel Kolmogrov-Smirnov, yakni 0.104. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa  Dpjityng < Nilai tabel Kolmogrov — Smirnov, maka data penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Suatu data dapat diketahui memiliki korelasi linier yang sempurna pada variabel
bebasnya dapat ditemukan dengan melalui uji multikolinearitas (Mardiotmoko, 2020).
Tabel 13 di bawah ini menampilkan hasil perhitungan uji multikolinearitas.

Tabel 13. Hasil uji multikolinearitas

Korelasi r r? Tolerance  VIF Kesimpulan
XidanX; 0.368  0.135 0.771 1.297 Tidak Multikolinearitas
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Data yang tidak menunjukkan multikolinearitas didefinisikan memiliki nilai
tolerance > 0.1 atau VIF < 10. Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance di angka
0.771 > 0.1 serta memiliki nilai VIF di angka 1.297 < 10. Hasil yang diperoleh
menunjukkan dalam data tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedas

Ketidaksamaan varians dari residual pada seluruh data dalam model regresi
dipastikan dengan menggunakan uji heteroskedas (Mardiotmoko, 2020). Tabel 14
memperlihatkan hasil perhitungan uji heteroskedas yang telah dilakukan.

Tabel 14. Hasil uji heteroskedasitas

P-value Kesimpulan
Kecemasan Matematika (X) 0.358 Tidak Heteroskedasitas
Kepercayaan Diri (X>) 0.057 Tidak Heteroskedasitas

Data yang memiliki p-value > tingkat signifikansi (0.050) menunjukkan data
tidak terjadi heteroskedas. P-value kecemasan matematika berada di angka 0.358 >
0.050 serta p-value kepercayaan diri berada di angka 0.057 > 0.050. Hasil ini dapat
dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas dalam data penelitian.

Uji Regresi Linear Berganda

Hubungan sebuah variabel terikat dijelaskan menggunakan uji regresi linear
berganda dengan menghasilkan arah dan seberapa kuat hubungan tersebut dengan dua
variabel bebas (Yuliara, 2016). Tabel 15 memperlihatkan hasil perhitungan untuk arah
dan besar koefisiennya.

Tabel 15. Persamaan regresi linear berganda

Koefisien
Intercept -0.726
Kecemasan Matematika 0.002
Kepercayaan Diri 0.509

Berdasarkan data dalam Tabel 15 menunjukkan nilai b, ialah —0.726, b, ialah
0.002, serta b, ialah 0.509. Dengan demikian, model regresi linear berganda untuk
penelitian ini ialah

Y =-0.726 + 0.002X; + 0.509X,

Nilai konstanta -0.726 mengindikasikan apabila seluruh variabel bebas nilainya
ialah nol, berarti besarnya Y akan menjadi -0.726. Koefisien regresi untuk variabel X1
adalah 0.002. Artinya, saat variabel kecemasan matematika meningkat senilai 1,
berarti variabel kemampuan berpikir kritis matematis mengalami peningkatan 0.002.
Koefisien regresi untuk variabel X, adalah 0.509. artinya saat variabel kepercayaan
diri meningkat senilai 1, berarti variabel kemampuan berpikir Kkritis matematis
mengalami peningkatan 0.509.

Koefisien Determinasi

Persentase kontribusi secara bersamaan dari kedua variabel bebas kepada
variabel terikat diindikasikan oleh besarnya koefisien determinasi (Mardiotmoko,
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2020). Tabel 16 memperlihatkan temuan koefisien determinasi dari perhitungan yang

dilakukan.
Tabel 16. Koefisien determinasi
Model Adjusted R Squared
Regression 0.125

Data memperlihatkan bahwa hasil Adjusted R squared penelitian ini bernilai
0.125. Dengan demikian, perhitungan koefisien determinasi sebesar 12,5%, artinya
kemampuan berpikir kritis matematis disebabkan dari aspek kecemasan dan
kepercayaan diri siswa, sedangkan aspek lain mempengaruhi 87,5%. Sebelumnya,
belum ada penelitian yang meneliti tiga variabel yang sama, tetapi ada penelitian yang
meneliti dengan dua variabel yang sama. Temuan ini relevan dengan penelitian Rahma
(2022) yang membuktikan adanya kecemasan matematika dalam diri siswa
berpengaruh 49.6% dalam kemampuan berpikir kritis siswa pada matematika.
Sementara itu, kemampuan berpikir kritis pada matematika siswa 25.5% disebabkan
faktor kepercayaan diri terhadap matematika (Rahayu et al., 2022).

Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Terjadi atau tidaknya hubungan secara serentak/simultan dari variabel-variabel
bebas dengan variabel terikat dapat diketahui dengan perhitungan Uji F
(Mardiotmoko, 2020). Tabel 17 memperlihatkan temuan Uji F dari perhitungan yang

dilakukan.
Tabel 17. Hasil uji F
Fritung Fraper Signifikansi F Kesimpulan
13.216 3.05 0.000 Berpengaruh Simultan

Variabel bebas dapat dikatakan berhubungan secara simultan dengan variabel
terikat jika nilai Fp;tyng > Fraper- Tabel 17 menunjukkan nilai Fpz,,p g data penelitian
ini sebesar 13.216 sehingga bernilai lebih besar jika dibandingkan dengan F;,j,; yakni
3.050, maka H, terhadap hipotesis 1 ditolak yang artinya kecemasan matematika dan
kepercayaan diri bersamaan berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis siswa
pada matematika. Sebelumnya, belum ada penelitian yang meneliti tiga variabel yang
sama, tetapi ada penelitian yang meneliti dengan dua variabel yang sama. Masruroh et
al. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecemasan matematika dan
kepercayaan diri secara simultan mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa.
Ciftci & Yildiz. (2019) menegaskan bahwa kepercayaan diri memiliki dampak
signifikan pada prestasi matematika siswa, karena kepercayaan diri telah muncul
sebagai bagian dari faktor kunci yang berdampak pada performa matematika siswa
sejak beberapa tahun terakhir.

Uji t (Uji Signifikansi Parsial)

Terjadi atau tidaknya keterkaitan setiap variabel bebas dengan variabel terikat
secara parsial bisa dilihat melalui perhitungan Uji T (Mardiotmoko, 2020). Tabel 18
memperlihatkan temuan Uji T dari perhitungan yang dilakukan.
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Tabel 18. Hasil uji t

thitung P-value  tygper Kesimpulan
Kecemasan Matematika (X;)  0.011 0.991 1.974 Tidak Berpengaruh Parsial
Kepercayaan Diri (X>) 4.521 0.000 ) Berpengaruh Parsial

Tabel 18 menunjukkan hasil dari uji t. Sebuah variabel bebas akan memiliki
hubungan dengan variabel terikat jika nilai tpirung > traper atau nilai Pvalue <
0.050. Nilai tyqpe; data ini sebesar 1.974. Nilai tp;syn g variabel kecemasan matematika
sebesar 0.011 < 1.974 dan memiliki P-value di angka 0.991 > 0.050, Ini
mengindikasikan H, pada hipotesis 2 gagal ditolak yang artinya kecemasan
matematika tidak berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Temuan peneliti relevan sesuai riset Fitriyani et al. (2022) yang menyimpulkan dari
hasil tidak ada hubungan dari kecemasan matematika dengan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis matematis. Sebaliknya, temuan riset Hadi et al. (2020) menyimpulkan
hasil bahwa H, ditolak artinya kemampuan siswa dalam berpikir kritis saat
menyelesaikan matematika berhubungan erat dari kecemasan matematikanya. Hadi et
al. (2020) mengatakan bahwa hal tersebut dapat disebabkan oleh perasaan pesimis
terhadap keterampilan matematikanya sendiri, kecemasan akan menyelesaikan tugas
dengan buruk, dan ketidakpercayaan diri terhadap pekerjaan sendiri.

Temuan penelitian ini berbeda jika dibandingkan pada hasil riset peneliti-peneliti
sebelumnya. Temuan riset yang didapatkan oleh peneliti Fitriyani et al. (2022) dan
Hadi et al. (2020) memiliki nilai tp;ng yang bertanda negatif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa arah kecemasan matematika berbanding terbalik dengan
kemampuan berpikir kritis matematis. Artinya, jika siswa mengalami penurunan
kecemasan matematika, maka akan meningkatnya kemampuan siswa untuk berpikir
kritis ketika menghadapi matematika, dan sebaliknya. Sedangkan, penelitian ini
memiliki nilai tp;,ng yang positif, yang memiliki arti bahwa kecemasan matematika
dengan kemampuan berpikir kritis matematis memiliki arah peningkatan/penurunan
yang searah.

Nilai tp;tyng variabel kepercayaan diri sebesar 4.521 > 1.974 dan memiliki P-
value di angka 0.000 sehingga lebih rendah daripada 0.050, ini mengindikasikan
bahwa H, pada hipotesis 3 ditolak, maka memiliki arti bahwa kepercayaan diri
berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Temuan ini
berkaitan dengan hasil riset Yuliani et al. (2020) yang memperlihatkan adanya
hubungan positif dari kemampuan berpikir kritis matematis dengan tingkat
kepercayaan diri siswa, artinya jika siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri
terhadap matematika, maka akan adanya peningkatan pula kemampuan berpikir kritis
matematisnya. Rahayu et al. (2022) menyatakan bahwa kepercayaan diri memberikan
pengaruh 25.5% terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, karena keduanya
memiliki hubungan positif, sangat mungkin bahwa prestasi matematika siswa akan
meningkat ketika kepercayaan diri mereka tumbuh.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan bermaksud untuk melihat kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMA hubungannya dengan tingkat kecemasan dan kepercayaan diri
siswa dalam matematika. Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI memiliki
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beberapa hasil penelitian, yaitu tingkat kecemasan matematika, kepercayaan diri, serta
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada umumnya berada pada tingkat
menengah. Namun, hal yang perlu diperhatikan lagi adalah tingkat kemampuan
berpikir kritis matematis siswa juga masih banyak berada ditingkatan rendah (24%)
dan sangat rendah (14%). Perhitungan koefisien determinasi sebesar 12,5%, artinya
kemampuan berpikir kritis matematis disebabkan dari aspek kecemasan matematis dan
kepercayaan diri siswa, sedangkan aspek lain mempengaruhi 87,5%.

Hasil lain yang ditemukan ialah kemampuan berpikir kritis matematika siswa
berhubungan simultan dengan kecemasan matematika dan kepercayaan diri.
Kecemasan matematika dan kemampuan berpikir kritis matematis secara parsial tidak
berhubungan, berbeda dengan kepercayaan diri yang berhubungan parsial dengan
kemampuan berpikir kritis matematis. Hubungan ini positif, artinya tingkat
kepercayaan diri yang semakin baik memberikan dampak lebih baik pula pada tingkat
kemampuan berpikir matematisnya.

Melihat dari hasil penelitian ini, guru disarankan untuk memperhatikan
kecemasan siswa terhadap matematika karena masih banyak siswa yang menjauhkan
diri dari pelajaran matematika, guru dapat melakukan metode pembelajaran
matematika yang berbeda dan lebih menyenangkan yang bisa membuat siswa tidak
merasa takut dengan matematika. Guru juga dapat memotivasi dan meyakinkan siswa
untuk lebih percaya diri terhadap kemampuan masing-masing siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dan agar tidak mudah terpengaruh dengan
jawaban matematika temannya yang lain.
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